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Abstract:  

This study was conducted at the Solok City Education Office to determine the impact 

of the work environment and work performance on service effectiveness. The study 

population consisted of 96 employees at the Solok City Education Office, with a 

sample of 50 individual’s selected using purposive sampling. Data collection was 

carried out via questionnaires. Substantively, the findings indicate that both the work 

environment and work performance have a positive and significant influence on 

service effectiveness at the Solok City Education Office, whether analyzed individually 

or simultaneously. Consequently, agency leadership should formulate policies focused 

on enhancing employee performance through competency training programs, clear 

work targets, and rewards for high-performing staff. The study's limitations include 

the use of a non-probability sampling method (purposive sampling) and a relatively 

small sample size, necessitating caution when generalizing the results. Furthermore, 

the study was limited to two independent variables, whereas public service 

effectiveness is also influenced by factors such as digital technology adoption, 

leadership style, and organizational culture—none of which were included in this 

research model. 
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Abstrak:  

Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Pendidikan Kota Solok, tujuan diadakan 

penelitian ini untuk mengetahui Dampak Lingkungan Kerja dan Prestasi Kerja 

terhadap Efektivitas Pelayanan di Kantor Dinas Pendidikan Kota Solok. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Kota 

Solok yang berjumlah 96 orang. Dengan menggunakan purposive sampling, maka 

didapatkan sampel 50 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan angket atau kuesioner. Secara substansial, penelitian ini menemukan 

bahwa lingkungan kerja dan prestasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas pelayanan di Kantor Dinas Pendidikan Kota Solok, baik secara 

parsial maupun simultan (bersama-sama). Oleh karena itu, pimpinan instansi perlu 

untuk menyusun kebijakan yang berfokus pada peningkatan prestasi pegawai melalui 

program pelatihan kompetensi, kejelasan target kerja, serta pemberian penghargaan 

bagi pegawai yang berkinerja baik. Keterbatasan riset ini terletak pada metode 

penarikan sampel yang bersifat non-probability (purposive sampling) serta jumlah 

sampel yang relatif terbatas, sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan 

secara hati-hati. Selain itu, penelitian ini hanya membatasi pada dua variabel 

independen, padahal efektivitas pelayanan publik juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti adaptasi teknologi digital, gaya kepemimpinan, dan budaya organisasi yang 

belum tercakup dalam model penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pemerintahan 

ditujukan kepada terciptanya fungsi 

pelayanan publik (public service). Konsepsi 

kepemerintahan yang baik menuntut setiap 

Aparatur Pemerintah untuk bertanggung 

jawab dan mempertanggungjawabkan 

segala sikap, perilaku dan kebijakannya 

kepada masyarakat. Aparatur yang 

profesional ialah aparatur yang mampu 

mengoptimalkan pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsinya serta didukung semangat 

pengabdian yang berorientasi pada 

pelayanan publik. Tuntutan dan aspirasi 

yang menyuarakan kepada pemerintah 

untuk melaksanakan penyelenggaraan 

pemerintahan yang baik sejalan dengan 

meningkatnya tingkat pengetahuan 

masyarakat. 

Organisasi pemerintahan pelayanan 

pada masyarakat merupakan tujuan utama 

yang menjadi kewajiban dalam 

menyelenggarakan pelayanan dan 

menciptakan pelayanan yang berkualitas 

terhadap masyarakat. Pemerintah juga 

mempunyai peranan penting untuk 

menyediakan pelayanan publik yang prima 

bagi masyarakat dalam rangka memenuhi 

kebutuhan atau keinginan masyarakat. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan 

semakin modernnya kehidupan manusia, 

dewasa ini pemerintah banyak mendapat 

sorotan publik terutama dalam hal 

pelayanan yang menuntut aparatur negara 

sebagai pelayanan masyarakat memberikan 

pelayanan sebaik–baiknya menuju good 

governance. Masyarakat Indonesia sendiri 

semakin kritis dalam pelayanan prima yang 

diberikan oleh pemerintah. Oleh sebab itu 

substansi administrasi yang memberikan 

arahan dan mengatur semua aktivitas 

pelayanan dalam mencapai suatu tujuan. 

Efektivitas merupakan keadaan 

yang mengandung pengertian mengenai 

terjadinya suatu efek atau akibat yang 

dikehendaki, maka perbuatan itu dikatakan 

efektif kalau menimbulkan akibat atau 

mencapai maksud sebagaimana yang 

dikehendaki. Efektivitas kerja merupakan 

kemampuan untuk memilih tujuan tertentu 

dan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

yang telah ditentukan dengan pelaksanakan 

suatu tugas ditandai baik atau tidaknya 

sangat tergantung pada penyelesaian tugas 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

Efektifitas sangat penting peranannya 

dalam setiap organisasi, suatu usaha atau 

kegiatan dikatakan efektif apabila mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas 

pelayanan dapat diukur dengan indikator 

optimasi tujuan yaitu bagaimana melihat 

pada pencapaian target kerja, apakah sesuai 

dengan yang telah di rencanakan atau tidak. 

Mengukur efektivitas pelayanan adalah 

presfektif sistematika yaitu melihat pada 

kemampuan masing-masing pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

kedudukannya dalam organisasi tersebut, 

apakah pegawai memiliki keterampilan 

keahlian khusus.  

Prestasi kerja atau kinerja berasal 

dari pengertian performance. Performance 

bukan hanya hasil kerja tetapi termasuk 

bagaimana proses pekerjaan berlangsung. 

Prestasi kerja atau kinerja adalah tentang 

apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya. Performance merupakan 

perilaku nyata dalam arti tidak hanya 

diamati, tetapi juga meliputi hasilnya. 

Prestasi kerja pegawai dapat dipengaruhi 

oleh faktor individu, psikologis dan faktor 

organisasi, (Erna Angreani Manuain, 2022 : 

13-14). Dalam melaksanakan sebuah 

profesi yang menyangkut masa depan 
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pegawai, sebagai pegawai sangat 

disarankan untuk terus maksimal dalam 

mengeluarkan kemampuan yang dimiliki, 

tidak hanya berdampak pada masyarakat 

tapi juga pada kualitas instansi tersebut, 

karena jika pegawai memiliki kinerja yang 

baik serta mampu melahirkan kemampuan 

yang bagus, maka instansi tersebut akan 

dipandang memiliki kualitas tinggi, (Faisal 

et al., 2024 : 5074). 

Jenis lingkungan kerja terbagi 

menjadi dua yaitu: lingkungan kerja fisik 

dan non fisik. Lingkungan kerja fisik, yaitu 

segala kondisi fisik yang ada di sekitar 

tempat kerja seperti fasilitas, ventilasi, 

pencahayaan, suhu udara yang mana dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Lingkungan kerja non fisik semua kondisi 

yang terjadi berhubungan dengan pekerjaan 

hubungan, baik dengan hubungan atasan 

maupun dengan hubungan rekan kerja atau 

dengan hubungan dengan bawahan, (Kamil 

Hafidzi et al., 2023 : 995). Tenaga yang 

bekerja dalam lingkungan fisik yang baik 

serta mendukung cara kerjanya maka 

tentunya mampu dalam menghasilkan 

kinerja baik pada pegawai namun, apabila 

pegawai tersebut bekerja pada lingkungan 

fisik yang tidak memberikan dukungan 

dalam prosesnya untuk bekerja serta tidak 

terdapat sebuah kelengkapan dalam 

pekerjaan tentunya hal tersebut akan 

berakibat fatal, yang mana pegawai merasa 

tidak memiliki kenyamanan serta malas 

ketika bekerja dan hal itu dapat 

memberikan imbas buruk terhadap 

rendahnya kinerja pegawai. Lingkungan 

kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap para pegawai, dimana lingkungan 

kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai, 

(Fauzi et al., 2023 : 878).    

Lingkungan kerja harusnya 

mendapatkan perhatian lebih tinggi, 

dikarenakan lingkungan bisa memberikan 

pengaruh pada kinerja pegawai dalam 

proses pekerjaannya hal itu dapat terjadi 

dari aspek teknik maupun aspek sosial 

pegawai. Peninjauan lingkungan kerja, 

bahwasanya lingkungan kerja juga mesti 

diperhatikan. Sarana dan prasarana seperti 

suhu udara, fasilitas, pencahayaan, ventilasi 

serta lingkungan kerja yang bersifat psiki-

sosial; hubungan atasan dan bawahan, 

hubungan antara sesama pegawai. 

Lingkungan kerja diperhatikan dimulai dari 

hubungan antara sesama tidak harmonis, 

fasilitas berantakan akan membuat 

berpengaruhnya lemahnya motivasi dan 

berdampak turunnya kinerja. Lingkungan 

kerja yang kondusif memberikan rasa aman 

dan memungkinkan pegawai bekerja secara 

maksimal, (Fauzi et al., 2023 : 995). 

Lingkungan kerja sebagai sumber 

informasi dan tempat untuk melakukan 

aktifitas, sehingga kondisi lingkungan kerja 

yang baik harus diwujudkan agar pegawai 

merasa lebih betah dan nyaman di dalam 

ruang kerja untuk menyelesaikan 

pekerjaannya, sehingga tingkat efisiensi 

yang tinggi dapat tercapai. Lingkungan 

kerja juga berpotensi untuk mempengaruhi 

keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya karena menunjukkan 

kekuatan-kekuatan utama di dalam maupun 

di luar organisasi, (Nirwana et al., 2025 : 

34). Lingkungan tempat pegawai bekerja 

memainkan peran penting dalam 

menentukan produktivitas mereka. Faktor-

faktor seperti penataan ruang, jumlah 

cahaya alami, dan kebisingan latar 

belakang semuanya memengaruhi 

kemampuan individu untuk fokus dan 

efektif dalam pekerjaannya. Dipercaya 

bahwa kualitas lingkungan kerja dianggap 
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baik ketika memungkinkan orang untuk 

melakukan tugas secara efisien, dalam 

keadaan sehat, aman, dan tanpa 

ketidaknyamanan, (Revanda et al., 2025 : 

26). 

Dinas Pendidikan Kota Solok yang 

merupakan line office dari Pemerintah 

daerah yang berhadapan langsung dengan 

masyarakat dan sekolah-sekolah. Bagi 

seluruh organisasi yang hidup dan melayani 

masyarakat yang penuh dinamika, Dinas 

Pendidikan Kota Solok mengalami masalah 

sebagai organisasi administratif. Masalah 

yang dihadapi juga lebih banyak bersifat 

manajerial dibandingkan dengan masalah 

yang bersifat politik. Dengan tanpa adanya 

dukungan pegawai yang memadai kualitas 

maupun kuantitasnya, maka Dinas 

Pendidikan menghabiskan banyak waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan 

yang bersifat teknis administratif.  

Urgensi penelitian ini didasarkan 

pada pentingnya meningkatkan efektivitas 

pelayanan publik pada instansi pemerintah, 

khususnya di Dinas Pendidikan Kota Solok. 

Pelayanan publik yang efektif sangat 

bergantung pada kualitas sumber daya 

manusia serta kondisi lingkungan kerja 

yang mendukung. Lingkungan kerja yang 

tidak kondusif, seperti hubungan 

antarpegawai yang kurang harmonis, 

koordinasi yang tidak lancar, serta fasilitas 

kerja yang belum sepenuhnya memadai 

dapat mempengaruhi kenyamanan dan 

kinerja pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya. Kondisi tersebut berpotensi 

menyebabkan keterlambatan dalam proses 

pelayanan kepada masyarakat.  

Selain itu, perbedaan kemampuan 

kerja pegawai, penggunaan waktu kerja 

yang belum efisien, serta masih terbatasnya 

inisiatif dalam meningkatkan keterampilan 

kerja juga dapat mempengaruhi prestasi 

kerja pegawai. Apabila prestasi kerja 

pegawai belum optimal, maka kualitas 

pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat juga berpotensi tidak maksimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 

mengenai pengaruh lingkungan kerja dan 

prestasi kerja terhadap efektivitas 

pelayanan menjadi penting dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kedua faktor 

tersebut mempengaruhi kualitas pelayanan 

di Dinas Pendidikan Kota Solok. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran bagi instansi dalam 

meningkatkan kinerja pegawai serta 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

kondusif sehingga pelayanan kepada 

masyarakat dapat berjalan lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Lokasi penelitian dilakukan pada 

Dinas Pendidikan Kota Solok yang 

beralamat di Jalan Tembok Raya, Nan 

Balimo, Kec. Tanjung Harapan, Kota 

Solok. Objek penelitian adalah pegawai 

yang bekerja pada Dinas Pendidikan Kota 

Solok. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai (ASN, PPPK, Non ASN) 

yang berjumlah 96 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 50 orang yaitu sebanyak 46 orang 

pegawai ASN dan 4 orang pegawai PPPK. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden 

yang berisi pertanyaan mengenai 

lingkungan kerja, prestasi kerja, dan 

efektivitas pelayanan. Instrumen kuesioner 

atau angket dalam penelitian ini dirancang 

untuk mengukur dua variabel bebas, yaitu 

Lingkungan Kerja (  ) dan Prestasi Kerja 
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(  ), serta satu variabel terikat, yaitu 

Efektivitas Pelayanan ( ). Pengukuran 

variabel Lingkungan Kerja (  ) didasarkan 

pada teori dari Kamil Hafidzi et al. (2023), 

Fauzi et al. (2023), Nirwana et al. (2025), 

dan Revanda et al. (2025) yang mencakup 

indikator fisik (fasilitas kerja, ventilasi, 

pencahayaan, suhu udara) serta indikator 

non-fisik atau psiko-sosial (hubungan 

koordinasi antara atasan dan bawahan, serta 

hubungan harmonis antar rekan kerja). 

Sementara itu, variabel Prestasi Kerja (  ) 

mengacu pada teori Erna Angreani 

Manuain (2022) dan Faisal et al. (2024) 

dengan indikator yang meliputi perilaku 

nyata pegawai, mutu atau kualitas hasil 

kerja, efisiensi penggunaan waktu kerja, 

serta inisiatif dalam peningkatan 

kemampuan atau keterampilan kerja. Untuk 

variabel Efektivitas Pelayanan ( ), 

landasan teorinya menggunakan indikator 

optimasi tujuan (kesesuaian pencapaian 

target kerja dengan rencana awal) serta 

perspektif sistematika yang menilai 

kemampuan, keahlian khusus, dan 

keterampilan teknis administratif pegawai 

dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

kedudukannya secara tepat waktu. 

Berdasarkan hasil uji validitas, 

setiap item pertanyaan pada ketiga variabel 

dinyatakan valid karena memiliki nilai 

   tun  yang lebih besar dari nilai  t   l 

sebesar 0,278. Selain valid, seluruh 

instrumen angket juga terbukti sangat andal 

melalui uji reliabilitas menggunakan batas 

nilai Cronbach's Alpha     . Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja (  ) memiliki nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,902, variabel 

Prestasi Kerja (  ) sebesar 0,942, dan 

variabel Efektivitas Pelayanan ( ) 

mencapai 0,951. Dengan demikian, seluruh 

butir pernyataan dalam kuesioner ini 

dinyatakan valid, reliabel, dan memenuhi 

syarat kelayakan untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data dalam penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis regresi linear berganda, 

uji koefisien determinasi (R²), uji t 

(parsial), uji F (simultan), dan uji asumsi 

klasik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan uji Kolmogrov- 

Smirnov, Sig (2 Tailed) sebesar 0,200. 

Karena nilai tersebut lebih besar dari pada 

asymp, Sig. (2-tail) 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. Karena apabila nilai 

variabel lebih dari (>0,05) maka uji 

normalitas bisa terpenuhi atau dengan kata 

lain data tersebut berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji diketahui hasil uji 

multikolinearitas pada variabel X1 dan X2 

menghasilkan: nilai tolerance sebesar 0,461 

> 0,1 dan nilai VIF sebesar 2,168 < 10. 

Sehingga sesuai data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multkolinearitas antar variabel independen 

(bebas) pada penelitian ini. Uji 

Heteroskedastisitas  dengan 

SCATTERPLOT. 
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Gambar 1. 

Uji SCATTERPLOT 

Sumber: Data olahan. 

Berdasarkan gambar merupakan 

grafik scatterplot dimana grafik tersebut 

dapat menggambarkan ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

penelitian ini. Dari grafik scatterplot 

tersebut dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak berkumpul 

pada suatu tempat. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pada model regresi tidak adanya 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Tabel 1: uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: data olahan. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

menunjukkan bahwa: Variabel X1 memiliki 

nilai signifikan 0,292 , Variabel X2 

memiliki nilai signifikan 0,836. Hasil ini 

menjelaskan bahwa variabel X1 dan X2 

memiliki nilai signifikan > 0,05. Maka dari 

itu, hasil uji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Table 2. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: data olahan. 

Berdasarkan tabel hasil uji 

autokorelasi menunjukkan nilai Durbin 

Witson sebesar 1,959, apabilai nilai 

Du<Dw<4-Du (1,628<1,959<2,372) maka 

tidak terjadi autokorelasi negatif atau 

positif. Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian ini dinyatakan tidak 

ada autokorelasi positif atau negatif. Hasil 

penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini:

 

Tabel 3. Regresi Parsial 

 
Sumber: data olahan 

Tabel 4. Regresi Simultan 

 
Sumber: data olahan 

Berikut paparan pembahasan 

mengenai hasil penelitian yang telah 

dilakukan, bedasarkan hasil penelitian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada 

tabel, maka hasil pembahasan hasil 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Efektivitas Pelayanan 

Lingkungan Kerja (X1) terhadap 

Efktivitas Pelayanan (Y). Diketahui, 

untuk t hitung 2,895 > t tabel 2,011 dan 
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pengaruh X1 terhadap Y adalah 

signifikan sebesar 0,006 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima yang berarti terdapat 

pengaruh X1 terhadap Y. Penelitian 

ini menyatakan bahwa Lingkungan 

Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efektivitas 

Pelayanan. 

Secara teoretis dan praktis, hal ini 

menunjukkan bahwa suasana tempat 

pegawai Dinas Pendidikan Kota Solok 

melakukan aktivitas sehari-hari 

memegang peranan krusial. 

Lingkungan kerja yang kondusif, baik 

dari segi fisik (seperti fasilitas, 

ventilasi, pencahayaan, suhu udara) 

maupun non-fisik (hubungan 

harmonis antara atasan dan bawahan 

serta sesama rekan kerja) terbukti 

memberikan rasa aman dan 

kenyamanan psikologis. Ketika sarana 

prasarana tertata rapi dan hubungan 

antarpegawai berjalan harmonis, 

motivasi kerja pegawai akan menguat 

sehingga mereka dapat melaksanakan 

tugas secara maksimal dan 

menyelesaikan pekerjaan publik tepat 

waktu. Sebaliknya, jika lingkungan 

kerja tidak kondusif—misalnya 

fasilitas berantakan atau koordinasi 

tidak lancar—maka kenyamanan 

pegawai akan terganggu, memicu rasa 

malas, dan pada akhirnya berakibat 

fatal pada keterlambatan proses 

pelayanan kepada masyarakat. 

Lingkungan kerja berpengaruh 

dilihat dari suasana dimana pegawai 

di Dins Pendidikan melakukan 

aktivitas setiap harinya karena, 

Lingkungan Kerja yang kondusif 

memberikan rasa aman dan 

memungkinkan pegawai di Dinas 

Pendidikan untuk dapat bekerja secara 

optimal. Didukung dengan penelitian 

terdahulu, penelitian ini menyatakan 

bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Efektivitas 

Pelayanan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa, lingkungan kerja 

yang kondusif dan positif berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas 

pelayanan pegawi. Lingkungan yang 

mendukung, aman, dan nyaman dapat 

meningkatkan motivasi, produktivitas, 

serta kesejahteraan karyawan, yang 

pada gilirannya meningkatkan 

efektivitas pelayanan mereka, Nasrah 

et al., 2024. 

2. Pengaruh Prestasi Kerja Terhadap 

Efektivitas Pelayanan 

Prestasi Kerja (X2) terhadap 

Efektivitas Pelayanan (Y). Diketahui, 

untuk t hitung 3,668 > t tabel 2,011 dan 

pengaruh X2 terhadap Y adalah 

signifikan sebesar 0,001 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima yang berarti terdapat 

pengaruh X2 terhadap Y. Penelitian 

ini menyatakan bahwa Prestasi Kerja 

berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap Efektivitas Pelayanan. 

Prestasi kerja mencerminkan 

akumulasi dari apa yang dikerjakan 

oleh pegawai dan bagaimana proses 

mereka mengerjakannya secara nyata. 

Di Dinas Pendidikan Kota Solok, 

pegawai yang mampu mengeluarkan 

kemampuan terbaik, memiliki 

keahlian khusus, dan menunjukkan 

inisiatif tinggi dalam bekerja akan 

menghasilkan mutu pelayanan publik 

yang berkualitas tinggi. Kemampuan 

pegawai dalam mengoptimalkan tugas 

pokok dan fungsi teknis 
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administratifnya secara benar akan 

langsung berdampak pada pencapaian 

target kerja organisasi (optimasi 

tujuan). Apabila perbedaan 

kemampuan kerja dapat diminimalisir 

dan waktu kerja digunakan secara 

efisien, maka efektivitas pelayanan 

publik yang prima dapat diwujudkan 

sejalan dengan tuntutan good 

governance dari masyarakat. 

Prestasi Kerja merupakan hasil 

kerja secara kualitas para pegawai 

Dinas Pendidikan yang dapat 

mengeluarkan kemampuan terbaiknya 

dalam bekerja. Didukung dengan 

penelitian terdahulu, bahwa Prestasi 

Kerja pegawai yang baik berpengaruh 

terhadap Efektivitas Pelayanan, 

artinya prestasi kerja dari seorang 

pegawai sangat dihargai, dan sangat 

berpengaruh terhadap efektivitas 

pelayanan, Jenny, 2023.     

3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1), 

dan Prestasi Kerja (X2) Terhadap 

Efektivitas Pelayanan (Y) 

Hasil uji F sebesar 40,583 dengan 

tingkat signifikan 0,05. Bedasarkan 

hasil penelitian ini disimpulkan H3 

diterima dan H0 ditolak bila Fhitung > 

Ftabel, nilai Fhitung sebesar 43,118 > 

Ftabel 3,195 dengan nilai signifikannya 

0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 

Lingkungan Kerja dan Prestasi Kerja 

berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap Efektivitas Pelayanan. 

Penelitian ini telah membuktikan 

secara bersama-sama bahwa 

Lingkungan Kerja dengan Prestasi 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Efektivitas Pelayanan di Kantor Dinas 

Pendidikan Kota Solok. 

Hasil ini memberikan bukti kuat 

bahwa peningkatan Efektivitas 

Pelayanan tidak dapat dilakukan 

secara parsial atau terpisah. 

Kombinasi integratif antara 

penyediaan lingkungan kerja yang 

kondusif (sarana yang memadai dan 

iklim sosial yang sehat) dengan 

dorongan peningkatan prestasi kerja 

pegawai (keterampilan, efisiensi 

waktu, dan proses kerja yang optimal) 

menjadi kunci utama bagi organisasi 

administratif seperti Dinas Pendidikan 

Kota Solok. Melalui keterpaduan 

kedua faktor tersebut, kendala 

manajerial maupun keterbatasan 

dalam penyelesaian urusan teknis 

administratif dapat teratasi dengan 

baik. Efektivitas pelayanan publik 

akan secara otomatis meningkat 

apabila instansi secara konsisten 

memperhatikan kenyamanan 

lingkungan tempat pegawai bekerja 

sekaligus menghargai serta memacu 

prestasi kerja pegawainya. 

Sehingga hipotesis yang disajikan 

dalam penelitian ini dapat diterima 

kebenarannya selama pengamatan 

yang dilakukan yaitu adanya pengaruh 

antara kedua variabel bebas yang 

diteliti terhadap variabel terikat 

menunjukkan bahwa Efektivitas 

Pelayanan akan terjadi peningkatan 

dengan baik bila Lingkungan Kerja 

dan Prestasi Kerja dilakukan secara 

baik. Lingkungan Kerja dan Prestasi 

Kerja menjadi faktor yang berperan 

untuk pegawai dalam pembentukan 

Efektivitas Pelayanan yang baik, yang 

mana lingkungan kerja dan prestasi 

kerja merupakan sebuah faktor yang 

dapat mendukung proses yang dapat 
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membantu pencapaian tujuan serta 

visi misi pada sebuah instansi, Fauzi 

et al., 2023. 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Prestasi 

Kerja Terhadap Efektivitas Pelayanan pada 

kantor Dinas Pendidikan Kota Solok dapat 

disimpulkan penelitian ini menunjukkan 

bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Efektivitas Pelayanan di Dinas 

Pendidikan Kota Solok, yang dibuktikan 

melalui nilai                (      

     ) serta nilai signifikansi sebesar 

          . Selain itu, Prestasi Kerja 

juga terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap 

Efektivitas Pelayanan, ditunjukkan oleh 

nilai                (           ) 

dengan tingkat signifikansi           . 

Secara simultan (bersama-sama), 

Lingkungan Kerja dan Prestasi Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas 

Pelayanan di instansi tersebut. Hal ini 

diperkuat oleh hasil uji F yang 

menghasilkan nilai                

(            ) dengan nilai signifikansi 

          , sehingga hipotesis ketiga 

(  ) diterima dan    ditolak. 
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